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Abstract

This research is crucial in examining the significance of disaster-safe schools in fostering
disaster literacy among students. Additionally, it contributes to the development of a more
comprehensive and integrated disaster education framework across all levels of education.
The study employs a library research methodology. Based on the findings, it can be concluded
that disaster-safe school programs play a pivotal role in shaping students’ disaster literacy.
Integrating these programs into the school curriculum can enhance students' understanding
of various types of disasters and appropriate mitigation measures. Furthermore, these
programs can improve students' preparedness in facing disasters. Therefore, it is
recommended that the government and schools continue to support and strengthen the
implementation of disaster-safe school programs as part of efforts to enhance disaster literacy
among students.
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1. Pendahuluan .

Indonesia sebagai negara dengan tingkat kerentanannya terhadap bencana yang
tinggi, baik bencana alam maupun bencana sosial, memerlukan upaya pendidikan yang
lebih terstruktur untuk membangun ketangguhan masyarakat dalam menghadapi risiko
bencana (Hartono & Nurbaity, 2021). Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah
melalui program sekolah aman bencana (SAB), sebuah inisiatif yang berfokus pada
pemberdayaan siswa dengan pengetahuan dan keterampilan kebencanaan. Program ini
bertujuan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya sadar akan ancaman bencana
tetapi juga siap menghadapi bencana dengan pemahaman yang matang dan tindakan yang
tepat (Putri et al.,, 2024; Sopiyandi & Citra, 2023).

Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia
sering dilanda berbagai bencana alam yang merusak, seperti gempa bumi, tsunami, banjir,
dan tanah longsor dan meningkat setiap tahunnya seperti yang dapat dilihat pada Gambar
1. Dalam laporan BNPB tahun 2020, Indonesia tercatat mengalami lebih dari 4.000 bencana
alam yang mencakup berbagai jenis, dan mayoritas bencana ini terjadi di wilayah yang
padat penduduk. Bencana alam ini, meskipun tidak dapat diprediksi secara tepat, dapat
diminimalisir dampaknya melalui pendidikan yang tepat, salah satunya melalui program
sekolah aman bencana (Yunas et al., 2024).

1584



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1(1), 2024, 1584-1603

Dalam konteks ini, penting untuk memastikan bahwa generasi muda, terutama siswa
di sekolah, memahami pentingnya literasi kebencanaan. Literasi kebencanaan tidak hanya
mencakup pengetahuan dasar tentang bencana, tetapi juga keterampilan untuk
menghadapi dan memitigasi dampak bencana, serta kemampuan untuk merespons secara
efektif dalam situasi darurat (Tijari et al., 2024; Pratama et al., 2024). Program sekolah
aman bencana merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan literasi kebencanaan
bagi siswa.

Data Bencana Indonesia 2014-2023
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Gambar 1. Data Bencana Indonesia

Sekolah aman bencana merupakan program yang diperkenalkan oleh BNPB dan telah
diterapkan di beberapa daerah di Indonesia. Program ini bertujuan untuk menciptakan
sekolah yang tidak hanya aman dari ancaman bencana tetapi juga mampu mengedukasi
siswa tentang pentingnya kesiapsiagaan bencana (Anisah & Sumarni, 2019). Menurut
Supriyanto (2019), program ini mengedepankan pentingnya integrasi materi kebencanaan
dalam kurikulum pendidikan formal untuk meningkatkan kesiapan dan pengetahuan siswa
dalam menghadapi bencana. Selain itu, program ini juga memberikan pelatihan langsung,
seperti simulasi bencana, sehingga siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga siap
secara praktis (Suleman, 2024; Handayani et al., 2024).

Pentingnya pendidikan kebencanaan di sekolah tidak bisa dipandang sebelah mata,
terutama mengingat fakta bahwa sebagian besar korban bencana adalah mereka yang tidak
siap, termasuk anak-anak dan remaja. Sebuah riset yang dilakukan oleh Tahmidaten &
Krismanto (2019) menunjukkan bahwa tingkat literasi kebencanaan di kalangan pelajar di
Indonesia masih sangat rendah. Siswa yang tidak mendapatkan pendidikan kebencanaan
cenderung merasa panik dan kebingungan saat bencana terjadi, yang mengarah pada
peningkatan risiko cedera atau bahkan kematian. Oleh karena itu, mengintegrasikan
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pendidikan kebencanaan ke dalam kurikulum pendidikan adalah langkah yang sangat
penting.

Selain itu, dalam konteks perubahan iklim yang semakin memperburuk frekuensi dan
intensitas bencana alam, literasi kebencanaan harus diberikan kepada generasi muda agar
mereka dapat lebih tanggap dalam menghadapi bencana. Program sekolah aman bencana
dapat menjadi solusi efektif untuk menciptakan ketahanan bencana di tingkat individu dan
komunitas. Pendidikan yang tepat akan membantu siswa mengetahui langkah-langkah
mitigasi yang dapat mereka lakukan, baik di rumah, di sekolah, maupun di komunitas
tempat mereka tinggal.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program pendidikan
kebencanaan dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan
kesiapsiagaan bencana siswa. Penelitian oleh Ramadhani et al. (2020) menunjukkan bahwa
sekolah yang mengimplementasikan program pendidikan kebencanaan, seperti Sekolah
Aman Bencana, menghasilkan siswa dengan tingkat kesiapsiagaan yang lebih baik dalam
menghadapi bencana. Siswa yang terlibat dalam simulasi bencana dan pelatihan
kebencanaan memiliki pengetahuan yang lebih luas dan respons yang lebih cepat saat
bencana terjadi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sudrajat & Wibowo (2016) yang mempelajari
implementasi program sekolah aman bencana di beberapa sekolah dasar di Yogyakarta,
ditemukan bahwa siswa yang terlibat dalam program ini memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai jenis-jenis bencana dan cara mitigasi yang efektif. Selain itu, mereka juga
lebih siap dalam mengikuti prosedur evakuasi darurat, sehingga mengurangi risiko cedera
atau kecelakaan selama bencana. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan
teoritis tentang bencana, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Namun, meskipun sudah ada banyak sekolah yang menerapkan program sekolah
aman bencana, menurut penelitian yang dilakukan oleh Setyonugroho & Dewi (2022)
belum semua sekolah memiliki fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk
melaksanakan program ini dengan maksimal. Beberapa tantangan yang dihadapi antara
lain keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan bagi guru, dan minimnya fasilitas untuk
simulasi bencana. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program ini dan mengidentifikasi
solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengkaji pentingnya sekolah aman
bencana dalam pembentukan literasi kebencanaan bagi siswa. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan kebencanaan yang lebih
menyeluruh dan terintegrasi di seluruh tingkat pendidikan.

2. Metode Penelitian .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berbasis metode penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan kepustakaan (literatur), dapat berupa buku referensi,
laporan hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya, maupun artikel ilmiah (Ridwan et al.,
2021).
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3. Hasil dan Pembahasan .

Kajian Peran Sekolah dalam Mitigasi Bencana

Sekolah mempunyai peran yang sangat penting dan krusial dalam proses mitigasi
bencana, termasuk di dalamnya dengan cara aktif menyediakan pendidikan kebencanaan
yang mendalam dan komprehensif kepada siswa di seluruh jenjang pendidikan, yang
dimulai dari tingkat dasar sampai menengah (Mustofa & Handini, 2020). Dengan cara ini,
dapat diharapkan bahwa setiap siswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
risiko dan cara-cara untuk menghadapi berbagai jenis bencana di masa depan. Selain itu,
lembaga pendidikan ini juga mengintegrasikan rencana tanggap darurat yang efektif ke
dalam semua program sekolah yang ada saat ini, agar terjamin bahwa setiap individu, baik
siswa maupun staf, benar-benar siap menghadapi kemungkinan terburuk yang mungkin
datang kapan saja tanpa pemberitahuan sebelumnya. Ini mencakup pelatihan berkala yang
sistematis dan menyeluruh, baik untuk siswa maupun para pengajarnya, yang dirancang
untuk membantu mereka lebih memahami serta mengenali berbagai jenis bencana yang
mungkin terjadi (Sopacua & Salakay, 2020).

Dengan melakukan program pelatihan ini, semua pihak yang terlibat dapat terbiasa
serta sepenuhnya memahami prosedur evakuasi yang benar dan aman secara efektif,
sehingga ketenangan dapat terjaga saat situasi genting datang. Lebih dari itu, sekolah juga
berfungsi sebagai pusat komunitas yang sangat penting dan strategis dalam konteks
kesiapsiagaan serta tanggap darurat untuk berbagai jenis bencana yang mungkin terjadi di
lingkungan sekitar mereka. Melalui berbagai kegiatan yang terkoordinasi dan program-
program lain yang secara khusus dirancang, setiap siswa dilibatkan secara aktif dan penuh
semangat dalam upaya mitigasi bencana yang berkelanjutan serta terencana dengan baik.
Ini adalah proses yang sangat penting yang mempersiapkan mereka untuk menjadi generasi
masa depan yang lebih siap dan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan yang
disebabkan oleh bencana alam maupun bencana buatan manusia yang mungkin terjadi di
sekitar mereka. Dengan adanya pendidikan yang terencana dengan baik dan terstruktur
dalam hal kebencanaan, diharapkan para siswa tidak hanya memahami teori-teori tentang
bencana yang ada, tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan
tersebut dalam situasi nyata yang mungkin dihadapi mereka di masa depan. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kesiapan individu, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan
budaya peduli di kalangan masyarakat dan lingkungan sekitar, di mana semua pihak saling
mendukung dan membantu satu sama lain ketika menghadapi risiko yang mungkin muncul.
Dalam konteks ini, penting bagi setiap individu untuk mengerti bahwa mereka memiliki
tanggung jawab tidak hanya kepada diri mereka sendiri, tetapi juga kepada orang-orang di
sekitar mereka, sehingga semangat gotong royong dan kerjasama dapat terbangun dengan
baik. Dengan cara yang terencana dan terpadu ini, sekolah berkontribusi secara signifikan
dalam membentuk karakter dan kemampuan siswa sebagai individu yang peduli terhadap
keselamatan diri mereka sendiri serta masyarakat luas, terutama saat menghadapi berbagai
situasi krisis yang kompleks dan beragam yang mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-
hari (Ma’dika & Rahmat, 2024; Saputra & Rahmat, 2024; Nurmalasari et al., 2022; Pratama
et al,, 2024; Rahmat, 2024; Rahmat & Pernanda, 2021; Rahmat et al., 2021; Rahmat et al.,,
2022; Akbar et al,, 2024; Rahmat et al., 2023, Baarik et al., 2023; Rahmat et al., 2024).
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Secara keseluruhan, dampak positif dari pendidikan serta keterlibatan aktif dalam
mitigasi bencana ini akan berlanjut hingga mereka mencapai usia dewasa kelak.
Pengalaman yang diperoleh selama masa pendidikan di sekolah akan sangat memfasilitasi
terciptanya komunitas yang lebih tangguh dan responsif terhadap bencana di masa
mendatang. Dengan demikian, hal ini akan turut memperkuat rasa solidaritas dan
kebersamaan antarwarga dalam situasi sulit yang mungkin akan terjadi dan memerlukan
kolaborasi yang maksimal antaranggota masyarakat, serta membentuk jaringan dukungan
yang solid guna menghadapi segala kemungkinan yang ada. Selain itu, masyarakat juga akan
lebih siap dan memiliki strategi yang lebih baik dalam menghadapi situasi bencana,
sehingga mampu meminimalisir dampak buruk yang bisa ditimbulkan di kemudian hari.

Konsep Literasi Kebencanaan: Sebuah Uraian

Literasi kebencanaan dapat didefinisikan dengan jelas sebagai kemampuan
seseorang untuk memahami dan menganalisis dengan mendalam, mengevaluasi, serta
merespons secara tepat berbagai aspek yang berkaitan dengan bencana (Mukarromah &
Pranoto, 2024). Literasi ini mencakup pengetahuan yang mendalam mengenai berbagai
jenis bencana yang mungkin terjadi, situasi darurat yang mendadak, seperti gempa bumi,
banjir, dan kebakaran hutan, serta sinyal-sinyal peringatan yang dapat muncul sebelum
terjadinya bencana yang mengancam. Hal ini sangat penting untuk disadari oleh setiap
anggota masyarakat, agar mereka dapat bertindak dengan bijak dan cepat ketika situasi
darurat seperti ini muncul. Selain itu, literasi kebencanaan juga meliputi pemahaman yang
baik tentang prosedur evakuasi yang harus dilakukan ketika bencana terjadi, termasuk
langkah-langkah penting yang perlu diambil untuk menjaga diri dan orang-orang terkasih.
Tindakan mitigasi yang dapat diambil untuk memitigasi dampak bencana tersebut juga
sangat perlu dipahami. Tindakan mitigasi ini melibatkan serangkaian langkah-langkah
strategis yang dirancang untuk mengurangi risiko serta dampak buruk yang disebabkan
oleh bencana, sehingga masyarakat dapat lebih siap dan terencana dalam menghadapi
kemungkinan bencana tersebut. Perlindungan diri yang perlu diimplementasikan menjadi
bagian penting dari literasi ini, termasuk penggunaan peralatan pelindung dan teknik
pertolongan pertama yang mungkin diperlukan saat terjadi situasi genting.

Selain itu, literasi kebencanaan mencakup pemahaman risiko bencana yang ada serta
pentingnya kesiapsiagaan individu dan komunitas dalam menghadapi situasi bencana yang
tidak terduga (Mukarromah & Pranoto, 2024). Kemampuan untuk mengenali dan
mengevaluasi risiko-risiko tersebut menjadi elemen kunci dalam membangun ketahanan
suatu komunitas. Dalam hal ini, kemampuan untuk berkontribusi secara aktif dalam upaya
pemulihan pasca bencana juga menjadi fokus utama dalam literasi ini; ini termasuk
keterlibatan dalam program rehabilitasi dan rekonstruksi yang mendukung pengembalian
kondisi masyarakat setelah bencana dengan lebih baik. Dengan demikian, literasi
kebencanaan membekali individu dengan pengetahuan yang esensial, keterampilan yang
relevan, dan sikap yang proaktif, yang sangat penting dalam mengurangi kerentanan
masyarakat terhadap segala bentuk ancaman bencana yang mungkin timbul. Di samping itu,
hal ini juga meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap berbagai kemungkinan bencana
yang mungkin terjadi di masa depan, sehingga menjadikan komunitas yang lebih siap dan
tangguh dalam menghadapi segala tantangan yang berkaitan dengan bencana. Ketangguhan
ini bukan hanya penting untuk bertahan, tetapi juga untuk mempertahankan kehidupan
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yang berkualitas ketika berhadapan dengan ancaman bencana yang tidak terduga dan
mengubah pola hidup masyarakat (Labudasari & Rochmah, 2020; Prakoso et al., 2021).

Berbagai Komponen Literasi Kebencanaan

Komponen literasi kebencanaan mencakup berbagai aspek kunci yang sangat penting
dan memiliki keragaman yang cukup luas. Dimulai dari pengetahuan mendalam yang
diperlukan mengenai berbagai jenis bencana yang bisa terjadi di suatu wilayah, serta
semakin kompleksnya faktor-faktor penyebab yang menyertainya, yang dapat
memperburuk situasi saat bencana datang menghampiri. Pengetahuan ini harus diakses
oleh seluruh lapisan masyarakat dan tidak hanya terbatas pada pengenalan atau diberikan
dalam bentuk informasi dasar yang umum. Dalam hal ini, perlu ada pemahaman yang jauh
lebih luas mengenai dampak sosial, ekonomi, serta lingkungan yang dapat timbul akibat
bencana ketika bencana tersebut menyerang dan menghampiri wilayah kita yang diisi
dengan banyak harapan dan cita-cita yang lebih tinggi (Prakoso et al., 2021).

Dalam konteks ini, sangat penting untuk secara aktif mengembangkan kesadaran
tentang bagaimana bencana dapat menyentuh setiap aspek kehidupan kita sehari-hari,
seperti kesehatan, pendidikan, serta keberlangsungan ekonomi yang menjadi tumpuan
masyarakat untuk bertahan hidup dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul
akibat bencana tersebut. Selain itu, literasi kebencanaan juga mencakup kemampuan untuk
menyusun, merancang, dan melaksanakan berbagai rencana mitigasi dan evakuasi yang
tidak hanya baik, tetapi juga efisien dan sangat efektif dalam menghadapi kemungkinan
buruk yang bisa terjadi di masa depan (Nurhadiyanta et al,, 2023; Rahmat et al., 2023;
Rahmat et al,, 2018; Rahmat et al., 2024; Hasrian et al., 2023; Akbar et al.,, 2024; Rahmat,
2024; Piliang et al.,, 2024; Wahyuni et al., 2024; Priantoro et al., 2024; Hasrian & Rahmat,
2024, Syazali et al,, 2023). Pembuatan rencana mitigasi dan evakuasi ini tentunya harus
dipertimbangkan dengan sangat baik berdasarkan kondisi geografis yang ada. Hal ini
mencakup berbagai faktor detail, baik itu mengenai topografi yang ada di suatu daerah,
kondisi iklim, serta infrastruktur yang tersedia di lingkungan tersebut agar rencana dapat
berjalan dengan baik dan efisien sebagaimana mestinya. Keterlibatan semua pihak dalam
proses ini juga sangat menjanjikan untuk mencapai hasil yang lebih baik, menciptakan
suasana kolaboratif yang saling menguntungkan.

Selain itu, sosiokultural masyarakat setempat harus diperhatikan dan dipahami
dengan baik agar implementasi dapat mencapai hasil yang optimal, berkelanjutan, serta
sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat yang beragam, dinamis, dan beraneka
ragam ini. Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik
masyarakat lokal, kepercayaan yang dianut, serta nilai-nilai budaya yang mereka jalankan
sangat penting. Hal ini bertujuan untuk menjamin bahwa rencana mitigasi yang diterapkan
benar-benar efektif dan dapat diterima dengan baik oleh seluruh lapisan masyarakat.
Perhatian khusus juga perlu diberikan pada bagaimana cara menyampaikan informasi
penting kepada masyarakat dengan cara yang bisa mereka pahami dan terima, agar dapat
meningkatkan efektivitas dalam pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan bersama
(Prakoso et al.,, 2021).

Lebih jauh lagi, komponen literasi kebencanaan mencakup pemahaman yang jelas
dan komprehensif mengenai peran serta tanggung jawab masyarakat dalam menghadapi
bencana yang mungkin saja terjadi di lingkungan sekitarnya (Adiputra, 2008). Oleh karena
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itu, sangatlah penting bagi setiap individu untuk memiliki kesadaran yang tinggi serta
berusaha sekuat tenaga untuk turut berpartisipasi dalam proses penanggulangan bencana
ini secara aktif dan konstruktif. Melakukannya dengan tetap menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan serta gotong royong membantu satu sama lain di saat-saat kritis.
Keterampilan untuk bertindak secara efektif saat terjadi bencana menjadi sangat krusial
untuk menjaga dan melindungi diri sendiri serta orang lain di sekitar kita agar semua dapat
selamat dan terhindar dari bahaya besar yang ada. Kemampuan ini mencakup keterampilan
komunikasi yang baik serta kerja sama tim dalam situasi darurat yang dapat muncul secara
tiba-tiba tanpa peringatan atau tanda-tanda sebelumnya. Situasi darurat yang bisa sangat
menegangkan dan berbahaya ini membuat setiap orang perlu memiliki keterampilan yang
diperlukan serta strategi yang tepat untuk dapat menjalani fase krisis tersebut dengan
tenang dan penuh ketenangan jiwa. Hal ini agar mereka bisa berpikir jernih, mengatur
pikiran, dan membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai tantangan yang
muncul secara mendadak. Selain itu, kesiapan dalam beradaptasi dengan berbagai situasi
darurat yang tidak terduga juga menjadi hal yang sangat krusial dan penting agar kita
semua dapat secara efektif mengurangi dampak dari bencana tersebut yang mungkin sangat
besar.

Seluruh komponen ini bekerja sama secara harmonis dan terintegrasi untuk
membentuk kesadaran serta keterampilan individu yang sangat diperlukan dalam
menghadapi beragam bencana yang mungkin terjadi di masa depan. Di samping itu,
meningkatkan kemampuan individu untuk berpikir kritis, menganalisis situasi, serta
mengambil keputusan yang cepat dan tepat merupakan elemen penting dalam literasi
kebencanaan. Dengan demikian, semua individu diharapkan mampu untuk mengurangi
kerentanan yang ada, sekaligus juga meningkatkan kapasitas dalam mengelola risiko
bencana yang mungkin timbul di masa mendatang dengan cara yang lebih bijaksana dan
terarah. Secara aktif berkontribusi dalam menciptakan komunitas yang lebih tangguh, lebih
resiliensi, dan tentunya lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan yang mungkin
muncul akibat bencana yang dapat menimpa kehidupan sehari-hari menjadi tanggung
jawab yang diemban oleh setiap anggota masyarakat (Rahmat, 2019; Banjarnahor et al,,
2020; Rahmat et al., 2020; Gustaman et al., 2020; Rahmat et al., 2022; Kodar et al., 2020;
Najib & Rahmat, 2021; Rahmat et al., 2020). Ketika semua orang memiliki pemahaman yang
memadai mengenai hal ini, maka akan tercipta kemitraan kolektif yang mengutamakan
keselamatan dan kesejahteraan bersama, serta saling peduli satu sama lain di saat-saat sulit.
Kesadaran bersama dalam menghadapi bencana menjadi semakin penting, terutama dalam
menciptakan upaya kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan masyarakat umum sebagai satu kesatuan yang kokoh.
Dengan demikian, diharapkan kita semua dapat hidup dalam suasana yang lebih aman,
nyaman, dan damai tanpa rasa khawatir akan ancaman yang mengintai. Kita semua harus
mampu membangun lingkungan yang lebih baik demi masa depan generasi mendatang
yang lebih menjanjikan, harmonis, dan lebih sejahtera (Afrian & Islami, 2019).

Keterlibatan aktif komunitas dalam berbagai kegiatan persiapan dan mitigasi
bencana pun akan membantu menciptakan ikatan sosial yang lebih kuat dan saling
mendukung satu sama lain. Sehingga ketika bencana melanda, kita dapat bersatu dan saling
mendukung satu sama lain untuk melalui masa-masa sulit dengan berkomitmen bersama,
serta dengan cara yang lebih efektif demi kemanusiaan dan keadilan sosial. Menjalin
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hubungan antara berbagai elemen masyarakat adalah titik tolak yang sangat strategis untuk
menuju kesiapsiagaan yang lebih baik. Setiap individu diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman serta wawasan mengenai keberadaan dan potensi risiko bencana yang
mungkin muncul di lingkungan tempat tinggal mereka (Rahmat et al,, 2024; Ma'ruf &
Rahmat, 2024; Rahmat et al., 2024; Meidiyustiani & Rahmat, 2024; Ma'ruf & Rahmat, 2024;
Aprilyanto et al, 2023). Dengan menciptakan ruang untuk diskusi serta pertukaran
informasi, kita dapat memastikan bahwa semua suara didengar dan dihargai, yang pada
gilirannya akan memperkuat fondasi kolaborasi dalam upaya mitigasi. Adanya transparansi
dalam komunikasi, serta penguatan saluran informasi yang dapat diakses oleh semua
kalangan, termasuk anak-anak dan penyandang disabilitas, menjadi hal yang sangat krusial
untuk membangun partisipasi yang inklusif dan memastikan bahwa tidak ada orang yang
tertinggal di dalam proses ini. Pada akhirnya, setiap masyarakat harus mampu untuk
membangun ketahanan jangka panjang yang tidak hanya bersifat reaktif terhadap bencana
yang datang, tetapi juga proaktif dalam mencegah dan mengurangi dampak buruk yang
ditimbulkan. Keberlanjutan program-program edukasi tentang literasi kebencanaan sangat
penting dalam menciptakan budaya siaga di masyarakat. Dengan demikian, perilaku siap-
siaga dapat menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari yang harus selalu dijunjung tinggi,
sehingga langkah-langkah preventif dapat diambil dengan cepat dan tepat dalam
menghadapi situasi darurat yang mungkin terjadi.

Program Sekolah Aman Bencana: Suatu Langkah Preventif dalam Membangun
Kesiapsiagaan Bencana di Sekolah

Program sekolah aman bencana merupakan sebuah upaya pendidikan yang sangat
penting dan berharga, yang dirancang khusus untuk mempersiapkan para siswa di seluruh
negeri dalam menghadapi berbagai situasi yang berkaitan dengan bencana (Winarto et al.,
2023). Program yang komprehensif ini tidak hanya mencakup berbagai macam kegiatan
yang edukatif dan menarik bagi semua siswa, tetapi juga dirancang untuk memberikan
pengalaman langsung yang bermanfaat. Kegiatan ini termasuk pelatihan evakuasi yang
menyeluruh dan mendetail, di mana siswa diajarkan teknik dan strategi evakuasi yang tepat
dan aman dalam menghadapi bencana yang mungkin terjadi di sekitar kita. Pembelajaran
ini dilengkapi dengan pengetahuan mendalam tentang berbagai jenis bencana, seperti
gempa bumi, kebakaran, banjir, dan situasi darurat lainnya, serta penerapan protokol
keamanan yang efektif di berbagai lingkungan sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas.
Selain itu, program ini juga mencakup simulasi bencana yang realistis dan mendalam, di
mana siswa dapat merasakan langsung bagaimana cara merespons situasi darurat secara
efektif dan efisien. Simulasi ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman nyata, sehingga
siswa memahami urgensi dan pentingnya tindakan yang tepat saat situasi krisis terjadi
(Widyaningrum et al., 2020; Yurika et al., 2022; Muara et al,, 2021; Aminullah et al,, 2021;
Wulandara & Rahmat, 2024; Ardinata et al,, 2023; Pamungkas & Rahmat, 2023; Rahmat et
al,, 2020; Febrina & Rahmat, 2024; Rahmat, 2023).

Tujuan utama dari program ini adalah untuk secara signifikan meningkatkan
kesadaran siswa terhadap potensi bencana yang ada di lingkungan mereka, serta
memberikan mereka pengetahuan dan keterampilan praktis yang diperlukan untuk
bertindak dengan aman dan tepat pada saat bencana terjadi seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 2 (Fitriana, 2021; Ruslanjari et al.,, 2024). Dengan demikian, program ini tidak
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hanya mempersiapkan siswa secara mental dan fisik, tetapi juga membantu mereka
memahami betapa pentingnya kolaborasi yang solid dan respons cepat dalam situasi kritis
yang dapat mengancam keselamatan mereka. Diharapkan dengan adanya pendidikan yang
penuh makna ini, para siswa dapat menjadi agen perubahan positif di komunitas mereka,
dengan mengedukasi orang lain mengenai perilaku aman dan menerapkan prinsip-prinsip
keamanan yang telah dipelajari. Ini juga mencakup bagaimana mereka dapat menerapkan
pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta menjadi teladan yang baik bagi
teman-teman sebayanya. Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam program
ini juga sangat disoroti, karena kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas akan
memperkuat fondasi pendidikan yang telah diberikan, sehingga menciptakan lingkungan
yang lebih aman dan responsif terhadap berbagai kemungkinan bencana di masa depan
(Muara et al, 2021; Rahmat et al., 2021; Pratikno et al, 2020; Priambodo et al., 2020;
Rahmanisa et al., 2021; Rahmat & Budiarto, 2021; Zakiyah et al., 2022; Hakim et al., 2020).

Desain yang tangguh
Pelatihan hangunan
+ Supervisi pembangunan

* Lokasi yang aman
Perawatan bangunan ﬁ * Kode bangunan
Mitigasi non-struktural * Standar struktur
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Gambar 2. Pilar Sekolah Aman Bencana

Pentingnya Integrasi Program Sekolah Aman Bencana dalam Kurikulum

Integrasi program sekolah aman bencana ke dalam kurikulum pendidikan
seharusnya dipandang sebagai suatu langkah yang sangat penting, sekaligus krusial untuk
keberlangsungan serta keselamatan masyarakat secara keseluruhan. Langkah ini
berkontribusi lebih luas daripada sekedar pengenalan materi dasar yang bersifat teoritis
semata. Proses integrasi ini tidak hanya bertujuan untuk memasukkan sejumlah materi
yang berkaitan dengan kebencanaan ke dalam program pengajaran yang ada, tetapi juga
menegaskan dengan jelas dan tegas bahwa aspek kebencanaan akan menjadi bagian yang
integral dan tidak terpisahkan dari pendidikan formal yang berkualitas tinggi yang
diberikan kepada siswa di semua tingkat pendidikan. Ini dimulai dari pendidikan dasar
yang membentuk karakter sampai ke pendidikan menengah yang lebih lanjut, bahkan
meluas hingga jenjang pendidikan tinggi.
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Melalui adanya integrasi program yang mendalam ini, siswa akan memiliki peluang
yang jauh lebih luas dan lebih beragam untuk memperoleh pengetahuan serta keterampilan
yang berkaitan langsung dengan kebencanaan (Putri et al., 2024). Proses ini berlangsung
dengan cara yang terstruktur, sistematis, serta berkelanjutan selama jalannya
pembelajaran mereka, dengan penekanan pada banyak aspek yang berkaitan dengan dan
memengaruhi bencana yang mungkin terjadi. Dengan pendekatan yang terintegrasi dan
kontekstual seperti ini, diharapkan para siswa tidak hanya akan kekurangan informasi
krusial dan strategis, tetapi juga mereka akan memiliki fondasi yang kuat dan kokoh untuk
menghadapi berbagai ancaman bencana yang bisa terjadi di sekitar belahan tempat tinggal
mereka, serta menerima pemahaman yang komprehensif tentang kebencanaan dengan
segala dimensi, konsekuensi yang mungkin terjadi, dan langkah-langkah yang diperlukan
untuk mitigasi risiko. Lebih dari itu, kurikulum yang mengintegrasikan program keamanan
bencana ini juga menjamin siswa memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan
menyeluruh mengenai pentingnya pelaksanaan berbagai langkah persiapan yang tepat
untuk mitigasi bencana dengan pendekatan berbasis risiko, serta tanggung jawab dalam
konteks kehidupan sehari-hari yang lebih luas. Ini mencakup cara-cara bagaimana mereka
dapat mempersiapkan diri secara individu, dan juga berkolaborasi bersama dengan
keluarga, teman, serta komunitas mereka dalam menghadapi potensi situasi yang
berbahaya. Dengan cara ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan kesadaran akan
kepedulian untuk lingkungan dan sesama (; Rahmat et al.,, 2021; Utama et al., 2020; Adri et
al,, 2020; Yuliarta & Rahmat, 2021; Rahmat & Kurniadi, 2020; Rahmat et al,, 2020; Rahmat
etal., 2020).

Dengan demikian, keseluruhan proses pendidikan ini akan mendorong mereka untuk
beralih ke cara berpikir yang lebih proaktif, lebih kritis, dan lebih sadar akan risiko-risiko
yang mungkin terjadi di masa depan. Dengan penerapan kurikulum yang bersifat holistik
dan menyeluruh semacam ini, tidak hanya akan meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya elemen-elemen kebencanaan tersebut, tetapi juga akan mempersiapkan
mereka untuk dapat menghadapi berbagai situasi darurat dengan cara yang lebih baik serta
efektif di masa depan yang mungkin akan menghadang, baik itu dalam bentuk bencana
alam, kecelakaan, atau bahkan situasi darurat lainnya yang tidak terduga yang dapat datang
kapan saja tanpa peringatan. Program pendidikan yang dirancang dengan baik,
komprehensif, dan berfokus pada pengembangan karakter seperti ini, tanpa keraguan lagi,
berpotensi untuk menciptakan generasi yang lebih tangguh, resilien, dan senantiasa siap
untuk menghadapi beragam tantangan yang mungkin muncul akibat bencana alam serta
situasi krisis lainnya. Hal ini juga akan memberikan dasar yang kuat bagi para siswa untuk
dapat berkontribusi secara signifikan di dalam komunitas mereka setelah mereka
menyelesaikan pendidikan formal yang mereka jalani. Ketrampilan serta sikap positif yang
mereka peroleh akan menjadi aset berharga bagi masyarakat (Mukhyar et al., 2021).

Sebagai hasil dari hal tersebut, manfaat dari kurikulum ini akan dirasakan secara luas
dan mendalam, tidak hanya oleh para siswa sebagai individu, tetapi juga oleh masyarakat
secara keseluruhan, dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapan menghadapi situasi yang
berisiko. Ini adalah sebuah perubahan paradigma pendidikan yang pada gilirannya akan
memperkuat ketahanan komunitas, serta meningkatkan sinergi sosial dalam menghadapi
risiko-risiko yang berkaitan dengan bencana yang mungkin saja terjadi di masa depan.
Dengan adanya komitmen yang kuat dan serius dalam mengintegrasikan program
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keamanan bencana ini, kita akan dapat menciptakan suatu lingkungan yang lebih aman dan
lebih siap dalam mengantisipasi serta menghadapi berbagai tantangan yang dapat
mengancam keselamatan dan kesejahteraan masyarakat luas (Rahmat & Alawiyah, 2020;
Putri et al,, 2020; Ardinata et al., 2022; Rahmat et al., 2021; Marufah et al., 2020; Bastian et
al, 2021; Alawiyah et al, 2020; Rahmat, 2019; Syarifah et al, 2020). Kita juga harus
menggugah kepedulian semua pihak untuk secara proaktif berpartisipasi aktif dalam
berbagai upaya perbaikan dan pembangunan berkelanjutan dalam bidang pendidikan dan
mitigasi bencana. Selain itu, integrasi program ini juga akan menghasilkan hubungan kerja
sama yang baik dan saling menguntungkan antara pihak sekolah, pemerintah, serta
masyarakat luas, demi memastikan terciptanya lingkungan yang lebih baik dan aman bagi
seluruh warga, serta menunjang keberlanjutan program-program yang ada ke depannya
dengan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam setiap aspek perencanaan hingga
pelaksanaan yang dilakukan.

Metode Pembelajaran dalam Program Sekolah Aman Bencana
Metode pembelajaran dalam program sekolah aman bencana mencakup pendekatan
pembelajaran yang efektif dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran kebencanaan

(Irawan et al,, 2022). Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan pemahaman yang

mendalam kepada siswa tentang berbagai aspek kebencanaan dan cara menghadapinya.

Dengan menggunakan metode yang interaktif dan partisipatif, siswa akan lebih terlibat

dalam pembelajaran dan mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka secara lebih efektif

dalam situasi kebencanaan. Adapun beberapa metode yang dapat digunakan sebagai
berikut.

a. Pendekatan pembelajaran yang efektif. Pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
program sekolah aman bencana meliputi metode eksperimen, diskusi kelompok,
simulasi kebencanaan, dan pembelajaran berbasis masalah. Metode-metode ini
dirancang untuk menumbuhkan keterampilan analitis, kritis, dan pemecahan masalah
siswa dalam menghadapi berbagai skenario kebencanaan. Dengan pendekatan ini,
siswa akan lebih siap dan terampil dalam merespons keadaan darurat.

b. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran kebencanaan. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran kebencanaan termasuk pemanfaatan media audio visual, perangkat lunak
simulasi kebencanaan, dan platform daring untuk edukasi kebencanaan. Dengan
teknologi, siswa dapat belajar secara visual dan praktis mengenai prosedur evakuasi,
peringatan dini, dan tindakan-tindakan lain yang perlu dilakukan dalam situasi
bencana. Hal ini akan membantu siswa untuk memahami materi secara lebih baik dan
mempersiapkan diri secara lebih efektif.

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program sekolah aman
bencana memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk literasi kebencanaan bagi
siswa. Integrasi program ini dalam kurikulum sekolah dapat meningkatkan pemahaman
siswa akan berbagai jenis bencana dan cara mitigasi yang tepat. Selain itu, program ini juga
dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana. Oleh karena itu,
disarankan agar pemerintah dan pihak sekolah terus mendukung dan meningkatkan
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implementasi program sekolah aman bencana sebagai bagian dari upaya peningkatan
literasi kebencanaan di kalangan siswa.
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